IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B.A B V1
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Salah satu penyebab penyakit yang terutama monentuolon
tingkat produksi termak adalah penyaldit hewan menular yanp
mengaliibatkan gangguan reproduksi dan lkeguguran disebablan
oleh kuman Erucella.

Untuk mengetahui kejadian brucellcocis pada babi yang
dipotong di Rumgh Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya
telah dilakukan penelitian terhadep 150 sera darzh habi.
Penelitian dilakuken pada bulan Februari 1967, meliputi
pengumpuwlan contoh sera dan pemerikseaan secara seroloris
dengan menggunakan metoda Rose Bengal Test ( RBT ) dmn
Serum Aglutinasi Test ( SAT ). FPemeriksaan secara serologis
ini dilakukan di Laboratorium likrobiologi Fakultas Kedok-
teran Hewan Univefsitas Airlangga Surabaya.

Fada pemerilksaan serologis baik secara lose Ber: 1
Test maupun secara Serum Aglutinasi Test digunekan Jg
yang didapa% dari FUSVETHA Surebaya.

Setelah dilakuken pemeriksaen tefhadap 150 con:
dari babi dengan uji Rose Bengal Test didapatken 34 prositip
( 22,07 % ) dan 126 negatip ( 77,33 % ).

Dari 34 sera yang positip pada uji Rose Bengal Test kermu -
dian dilanjutkan dengan uji Serum Aglutinasi Test didarati-
kan 12 sera positip, 10 sera dubius dan 12 sers yang lain-

nya negatip.
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Pada penelitian ini masih belum dapat dipastikan pe -
nyebab brucellosis pada babi di Rumah Potong Pegirian Kota-
madya Surabaya karena terjadilreaksi silang antara Brucella
suis dan Brucella abortus sehingga perlu penelitian lebili -
lanjut.

Berdasarkan rekomendasi. ReA.0 / W.H.0 maka babi dika-
takan positip pada uji Serum Aglutinasi Test bila didapat
titer lebih dari 100 IU dan dikatakan dubius bila titer

50 IU sampai 100 IU,sedangkan titer dibawah 50 IU hewan ter

sebut dikatakan negatip.
. Cara yang paling baik untuk menanggulangi penyakit dan-

menékan kerugian ekonomi adalah dengan jalan pencegahan.
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